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ABSTRAK

Penelitian ini meneliti adanya prinsip thaharah dalam pada tata ruang dan
sirkulasi pada Masjid Raden Patah Universitas Brawijaya. Masjid merupakan tempat
ibadah dengan syarat suci baik itu ruang shalatnya, lingkungan, dan manusianya. Pada
masjid, tata ruang dan sirkulasi memperhatikan dua faktor, ‘batas suci’ dan pembeda
gender. Batas suci di bagi atas area suci dan area tidak suci, sedangkan pemisah gender
merupakan bentuk dari pembeda ruang dan sirkulasi bagi pengguna laki-laki dan
pengguna perempuan. Sehingga bentuk dari prinsip thaharah yang menjadi fokus
peneliti adalah cross circulation.
Tujuan dari penelitian mengidentifikasi tata ruang dan sirkulasi pada Masjid, sejauh apa
prinsip thaharah itu diterapkan pada bangunan terkait penggunanya. Metode
penelitian yang di gunakan adalah metode penelitian kualitatif engan pendekatan
induktif.
Penelitian ini nantinya akan berguna untuk memahami bagaimana prinsip thaharah
pada masjid, dengan memperhatikan batas suci dan pemisah gender. Sehingga setiap
elemennya seperti penanda batas suci, tata letak fungsi ruang, pencapaian dan sirkulasi
bisa di perhatikan dan ditingkatkan secara optimal pada Masjid Raden Patah
Universitas Brawijaya.
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ABSTRACT

This study examined the existence of thaharah principles in spatial and circulation
at Raden Patah Mosque, Brawijaya University. The mosque is a place of worship with the
holy condition that the prayer room, the environment, and the people. In mosque, spatial
planning and circulation take into account two factor, ‘sacred boundaries’ and gender
differentiation. Sacred boundaries are divides over clean zone and non-clean zone, while
gender dividers are a from of space and circulation differentiation for male and female
users. So the form of thaharah principle that is the focus of researchers is cross circulation.
The purpose of the study identified the layout and circulation of the Mosque, to what
extent the principle of thaharah was applied to buildings related to its users. The research
method used is qualitative research method with inductive approach.
This research will be useful to understand how the principle of thaharah in mosque, by
paying attention to sacred boundaries and gender dividerd. So that every element such as
the sacred boundary marker, layout of space functions, achievements and circulation can
be considered and improved optimally at the Raden Patah Brawijaya University.
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